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ABSTRAK

Saat ini PT. Freeport Indonesia (PTFI) bermaksud untuk memperkecil cycle time
penyanggaan bawah tanah pada tahap pengembangan. Untuk mengakomodir hal
tersebut, PTFI menemukan sebuah solusi yaitu dengan menggunakan resin bolts
sebagai penyangga. Resin Bolts adalah kombinasi rock bolts jenis Paddle Bolt
dengan semen pengikat berupa resin dan katalis. Keuntungan dari penggunaan resin
bolts yaitu dapat langsung bekerja sebagai penyangga setelah dipasang
(immediately ground support), dengan waktu pengeringan resin 23-32 detik untuk
medium set dan 90-150 detik untuk slow set.

Pada tambang bawah tanah Grasberg Block Cave yang saat ini berada pada tahap
pengembangan, aplikasi resin bolts sudah digunakan di beberapa lokasi. Akan
tetapi ditemukan kendala pada penggunaannya, salah satunya adalah tidak
bekerjanya resin bolts di beberapa kondisi massa batuan yang mengakibatkan
terjadinya kegagalan atau failure pada saat Pull Out Test (POT), yaitu uji yang
dilakukan untuk mengetahui kapasitas penjangkaran baut batuan. POT dikatakan
berhasil apabila resin bolts mampu bertahan dan melewati batas beban yang
diberikan pada saat pengujian. Berdasarkan standar yang dimiliki PTFI, batas beban
untuk resin bolts adalah 12 ton.

Dilakukan penelitian dengan meninjau kembali secara geoteknik untuk melihat
apakah resin bolts masih dapat digunakan di lokasi yang gagal dengan
menggunakan kapasitas penyanggaan dari hasil POT. Dilakukan perhitungan
kedalaman keruntuhan di daerah penelitian untuk menentukan faktor keamanan dari
penyanggaan selama umur tambang dengan melihat tegangan maksimum pada roof
dan rib. Hasil penelitian menunjukkan dengan kapasitas pada saat gagal POT, resin
bolts masih efektif digunakan selama umur tambang dengan rekomendasi spasi
hasil optimalisasi resin bolts.

KATA KUNCI: resin bolts, pull out test, kedalaman keruntuhan, faktor keamanan
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ABSTRACT

Currently, PT. Freeport Indonesia (PTFI) intends to reduce the cycle time of
ground supports at the development stage. To accommodate it, PTFI find a solution
by using resin bolts as a ground supports. Resin bolts is a combination of Paddle
Bolts with resin and catalyst as cement. The advantage of using resin bolts is that
it can work as an immediately ground supports after the installation, with a resin

drying time 23-32 seconds for the medium set and 90-150 seconds for the slow set.

In Grasberg Block Cave underground mine which is currently at the stage of
development, the application of resin bolts have been used in several locations.
However, obstacles are found in their use, one of them is the non-working of resin
bolts in some rock mass conditions resulting in failure during Pull Out Test (POT),
a test that was conducted to determine the capacity of the rock bolts anchoring.
POT succeeds when the resin bolts are able to survive and pass the load limit given

during the test. Based on PTFI’s standard, the load limit for resin bolts is 12 tons.

A geotechnical review was conducted to see if the resin bolts can still be used at the
failed location by using the ground supports capacity from the POT results. The
calculation of the depth of failure is done in the research area to determine the
safety factor of ground supports during the life of mine by looking at the maximum
stress on the roof and rib. The results show with capacity at the time of failed POT,
resin bolts is still effective used during the life of mine with the recommendation

space from optimization of resin bolts.

KEYWORDS: resin bolts, pull out test, depth of failure, safety factor
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Block caving adalah metode penambangan bawah tanah yang dilakukan dengan
membuat daerah ambrukan pada badan bijih.

. Crosscut (XC) adalah suatu lubang bukaan mendatar yang memotong jurus
endapan bijih.

Drainage adalah tempat penyaliran air.

Drawpoint adalah tempat penampungan broken ore atau bijih yang terberaikan.
Drawbell adalah jalur masuknya bijih hasil peledakan dari daerah undercut
menuju daerah drawpoint.

Drift adalah suatu lubang bukaan mendatar yang dibuat dekat atau pada endapan

bijih dan arahnya sejajar jurus.

g. Exhaust adalah tempat mengalirkan udara kotor.

Intake adalah tempat mengalirkan udara bersih.

Level adalah drift atau crosscut yang dibuat dengan jarak-jarak yang teratur
kearah vertikal.

Panel adalah lubang bukaan sebagai jalan angkut bijih yang telah terberaikan
(broken ore) dari lubang bukaan penarikan bijih.

. Raise adalah lubang bukaan vertikal atau agak miring yang dibuat dari level
bawah ke level diatasnya.

Rib adalah bagian dinding lubang bukaan.

. Roof adalah bagian atap lubang bukaan.

. Spalling adalah proses induksi tegangan pada rekahan yang baru tumbuh sejajar
dengan batas penggalian, menghasilkan slab atau lempeng tipis pada batuan.

. Squeezing adalah kondisi pemampatan batuan akibat adanya pergeseran yang
berasosiasi dengan pergerakan kearah perimeter lubang bukaan.

. Sump adalah suatu sumur dangkal untuk menampung air kemudian dipompakan
ke permukaan.

. Tail Access adalah bagian ujung atau akhir dari conveyor.

Undercut adalah tempat kegiatan pemboran dan pemberaian material pada
tambang block caving untuk membuat rongga awal ambrukan.
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